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ABSTRAKSI

Nama : Ghivar Ensten Ward

NIM : 202010110311376

Judul : Kedudukan Penetapan Pengadilan Terhadap Pernikahan
Beda Agama Di Indonesia

Pembimbing | : Dwi Ratna Indri Hapsari, SH. MH.

Pembimbing Il : Herwastoeti, Dr., SH.M.Si

Penelitian ini membahas mengenai kedudukan penetapan pengadilan terhadap
pernikahan beda agama setelah diterbitkannya Surat Edaran Mahkamah Agung
(SEMA) Nomor 2 Tahun 2023. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana
pencatatan pernikahan beda agama, seperti pada Putusan 423/Pdt.P/Jkt.Utr, masih
dapat dilakukan meskipun SEMA telah melarangnya. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif,menggunakan
sumber data primer dan sekunder yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SEMA Nomor 2 Tahun 2023 merupakan peraturan internal Mahkamah
Agung dan tidak memiliki kekuatan hukum yang setara dengan Undang-
Undang. SEMA _ini berfungsi sebagai pedoman bagi hakim dalam menangani
perkara permohonan pencatatan pernikahan beda agama. Meskipun tidak sekuat
Undang-Undang,SEMA tetap memiliki nilai hukum dan pengaruh yang signifikan
dalam praktik peradilan di Indonesia. Pembentukan SEMA No.2 Tahun 2023
bertujuan untuk menciptakan kepastian hukum. Akan tetapi, peraturan ini dinilai
belum optimal karena belum memenuhi seluruh aspek asas kepastian hukum. Kasus
Putusan = 423/Pdt.P/Jkt.Utr — menunjukkan bahwa  hakim, dalam = kondisi
tertentu, masih memiliki kewenangan untuk mengabulkan permohonan pencatatan
pernikahan beda agama, meskipun SEMA Nomaor 2 Tahun 2023 telah melarangnya.
Bahwa kesimpulannya, kedudukan - penetapan pengadilan terhadap pernikahan
beda agama setelah SEMA Nomor 2 Tahun 2023 masih belum jelas dan
menimbulkan kontroversi. Diperlukan adanya ketegasan hukum dari Mahkamah
Agung atau perubahan undang-undang untuk menyelesaikan permasalahan ini
secara permanen.

Kata kunci : Pernikahan Beda Agama, Asas Kepastian Hukum, Pencatatan
Pernikahan



Abstract

Nama : Ghivar Ensten Ward

NIM : 202010110311376

Judul : Kedudukan Penetapan Pengadilan Terhadap Pernikahan
Beda Agama Di Indonesia

Pembimbing | : Dwi Ratna Indri Hapsari, SH. MH.

Pembimbing Il : Herwastoeti, Dr., SH.M.Si

This research discusses the position of the court decision on interfaith marriage after
the issuance of Circular Letter of the Supreme Court (SEMA) Number 2 of 2 2023.
In addition, this research also examines-how the registration of interfaith marriages,
such as in Decision 423/Pdt.P/Jkt.Utr, can still be carried out even though SEMA
has prohibited it. The research method used is qualitative with a juridical normative
approach, using primary and secondary data sources that are relevant. The results
of the study show that SEMA Number 2 of 2023 is an internal regulation of the
Supreme Court and does not have legal force equivalent to a Law. This SEMA
functions as a guideline for judges in handling cases of requests for registration of
interfaith marriages. Although not as strong as a Law, SEMA still has legal value
and a significant influence in judicial practice in Indonesia. The establishment of
SEMA No. 2 of 2023 aims to create legal certainty. However, this regulation is
considered not optimal because it does not meet all aspects of the principle of legal
certainty. Case Decision 423/Pdt.P/Jkt.Utr shows that judges, in certain conditions,
still have the authority to grant requests for registration of interfaith marriages, even
though SEMA Number 2 of 2023 has prohibited it. Thus, the conclusion is that the
position of the court decision on interfaith marriage after SEMA Number 2 of 2023
is still unclear and controversial. Legal clarity from the Supreme Court or a change
in the law is needed to resolve this issue permanently.

Keywords : Interfaith Marriag, The Principle Of Legal Certainty, Marriage
Registration
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